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Penelitian in! bertujuan untuk men99ambarkan sikap terha­
dap wanita/istri ibu rumah tan998 di Jawa Timur dan 
mengetahui pengaruh janis kelamin dan kemampuan suami 
menopang ekonomi keluarga pada sikap dan keinginan wani­
ta/istri "tidak bekerja". Penelitian ini jU9a dimaksudkan 
untuk mengetahui ada-tidaknya pergeseran dalam sikap 
ternadap "anita/istri iou ruman tangga ditin jau dari 
daerah responden. Variabel lain yang dilibatkan d~lam 
penelitian in1 adalah usia, tingkat pendidikan, dan 
status perkawinan. 

Empat daarah di Jawa Timur --- Surabaya, Malan91 Blitar 
dan Madiun, dipilih sebagai daerah penelitian. OUa Ratus 
Tujuh Puluh Tujuh orang- menjadi sampel dalam penelitian 
inil yang terdiri dari 149 orang berstatus sudah menikah 
(yang diqunakan untuk mengetahui sikap terhadap istri ibu 
rumah tangga) dan 128 orang mempunyai status bujang (yang 
digunakan untuk mengetahui sikap terhadap wanita ibu 
rumah tanqga). 

Sikap terhadap wanita/istri ibu rumah tangqa diukur 
dengan meng9unakan skala Thurstone yang dlkonstruksi 
sendiri oleh peneliti. Oua puluh dua pernyataan yang 
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dipilih dari 55 pernyataan dengan nilei S bervariasi dari 
sekitar 1 sampai II dan nila1 Q terkecil digunakan seba­
gai skala sikap tersebut. Responden juga diminta untuk 
menjawab pertanyaan "saya Iebih suka istri saya (saya 
sendiri) tidak bekerja?" untuk yang s:udah menikah f "saya 
lebih suka istri saya (saya sendiri) nanti tidak 
bekerja?U 

Penelltian ini memperoleh hasil (1) tidak ada perbedaan 
yang siqnifikan sikap terhadap istrl ibu rUJaah tanqga 
antara pria dan wanita; (2) Ada perbedaan yang signifikan 
sikap terhadap istri ibu rumah tangga antara kelompok 
dengan suami rnampu menopanq ekonomi keluarga dan yang 
tidak mampu. Ketika suami tidak mampu menopang ekonomi 
keluarga sikap terhadap istri ibu rumah tanqga berkurang 
positipnya, meskipun masih positip, dan keinginan untuk 
wanita/istri tidak "tidak bekerja" lebih besar; (3) tidak 
ada interaksi yang signiflkan antara janis kelamin dan 
kemampuan suami menopang ekonomi keluarga dalam menentu­
kan sikap terhadap istri ibu rumah tangga: (4) ada sedi­
k1 t perqeseran dalam memandang per~m wanita. sebaqai ibu 
rumah tangga dipandang dari kemajuan suatu daerah. Namun 
ada penyimpangan hasil dari yang diharapkan, yaitu pada 
daerah Surabaya ditemukan sikap yang lebih positiPt 
walaupun tidaj( berbeda secanl signifikan# dibandingkan 
daerah Madiun dan Kalanq. Blitar mempunyai sikap terhadap 
wanita ibu rumah tangg8 yang paling positip dan malang 
yang paling rendah, meskipun masih cenderunq positip; dan 
(5) wanita bujang lebih suka untuk tidak Utidak bekerja", 
sedangkan pria bujanq separo suka mempunyai istri yang 
tidak bekerja, separo lagi menqinqinkan istrinya nanti 
bekerja. 
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